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Penelitian berjudul â€œTingkat Kecemasan Wasit Sepakbola Sebelum
Memimpin Pertandingan di Kota Banda Aceh Tahun 2014â€•. Ini bertujuan
mendeskripsikan tingkat kecemasan wasit Sepakbola sebelum memimpin
pertandingan di Kota Banda Aceh. Populasi penelitian ini adalah wasit Sepakbola
Kota Banda Aceh yang berjumlah 19 wasit. Dan jumlah populasi tersebut ditetapkan
sebagai sampel (total sampling) sebesar 19 wasit. Metode yang digunakan metode
deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
tertutup yaitu, daftar pernyataan yang telah disediakan dengan jawaban, sehingga
responden hanya memilih salah satu jawaban yang dianggap benar dengan masingmasing
jawaban mempunyai skor penilaian. Analisis data menggunakan teknik
statistik dalam bentuk kategorisasi jenjang dengan tujuan untuk mendapatkan tingkat
kecemasan dan selanjutnya menghitung persentase. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan wasit Sepakbola sebelum memimpin pertandingan di Kota
Banda Aceh tahun 2014 adalah 50,3%. Berdasarkan kategori nilai yang menjadi
acuan penelitian ini, nilai rata-rata 50,3% berada pada kategori sedang. Dengan
rincian sebanyak 3 responden (15,8%) berada pada kategori tinggi, 13 responden
(68,4%) berada pada kategori sedang dan sebanyak 3 responden (15,8%) berada pada
kategori rendah. Dengan demikian, tingkat kecemasan wasit Sepakbola sebelum
memimpin pertandingan di Kota Banda Aceh tahun 2014 rata-rata yang menyatakan
mengalami kecemasan sebelum memimpin pertandingan Sepakbola yaitu sedang.
Disarankan penelitian yang berhubungan dengan aspek psikologis wasit Sepakbola
dapat dilanjutkan oleh peneliti lainya sehingga dapat terungkap hal-hal yang belum
terungkap melalui penelitian ini, umpamanya hal-hal yang membuat wasit tidak
dapat menjalankan kepemimpinannya dengan baik didalam lapangan.
